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ABSTRAK 

 
Sering terjadi  kemacetan dibeberapa ruas jalan kota Surakarta, khususnya pada 

jam-jam sibuk.  Salah satunya adalah di ruas jalan lengan tiga  simpang Ngadisono 
Surakarta  merupakan simpang tak bersinyal yang  berada di wilayah  sisi utara Kota 
Surakarta.  Melihat permasalahan ini perlu ada evaluasi terkait  kinerja simpang  
tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kinerja simpang dengan juru 
pengatur, tanpa juru pengatur, dan menggunakan Alat Pengendali Isyarat Lalu Lintas, 
serta memberikan rekomendasi jenis pengaturan yang terbaik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode Kuantitatif yaitu dengan Pengumpulan data primer dengan 
survey inventarisasi simpang serta survey gerakan membelok terklasifikasi yang 
dilakukan sebanyak dua kali pada waktu yang sama di tanggal yang berbeda, yang 
kemudian dilakukan Analisa dengan menggunakan MKJI 1997. Hasil analisis 
diperoleh Kinerja Simpang Ngadisono dengan juru pengatur lalu lintas tidak resmi 
dengan derajat kejenuhan = 0,7.  tundaan jalan mayor = 6,5  det/smp, tundaan jalan 
minor = 14,9  det/smp, tundaan simpang = 12,9 det/smp, dan tingkat pelayanan C. Jika  
tanpa  juru pengatur lalu lintas tidak resmi   dengan nilai derajat kejenuhan = 0,7.  
tundaan jalan mayor = 6,3 det/smp, tundaan jalan minor =15,4 det/smp, tundaan 
simpang = 12,7 det/smp dan tingkat pelayanan C. Jika diatur dengan  APILL tanpa 
adanya perubahan geometrik, diperoleh derajat kejenuhan sebesar 0,8. Tundaan rata-
rata untuk seluruh simpang 46,7 det/smp dan tingkat pelayanan E. sedangkan apabila 
dilakukan perubahan geometrik simpang dengan pelebaran lebar pendekat diperoleh 
derajat kejenuhan sebesar 0,7. Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang 29,3 det/smp 
dan tingkat pelayanan C. Rekomendasi pengaturan simpang terbaik yaitu Fly Over  di  
Jalan Letjen Sutoyo  dinilai mampu mengatasi kemacetan yang terjadi, dibuktikan  
baiknya nilai derajat kejenuhan dengan tingkat nilai pelayanan menjadi B jadi Arus 
stabil,   pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan. 
 

Kata kunci : Simpang tak bersinyal, kinerja  simpang, juru pengatur, tundaan 
 



ABSTRACT 

 
 There are often traffic jams on several roads in the city of Surakarta, 
especially during rush hours.  One of them is on the three-arm road at the Ngadisono 
Surakarta intersection, which is an unsignalized intersection located on the north 
side of Surakarta City.  Seeing this problem, there needs to be an evaluation 
regarding the performance of the intersection.  This research aims to determine the 
performance of intersections with regulators, without regulators, and using Traffic 
Signal Control Devices, as well as providing recommendations for the best type of 
regulation. The research method used is a quantitative method, namely by 
collecting primary data with an intersection inventory survey and a classified 
turning movement survey which was carried out twice at the same time on different 
dates, which was then analyzed using MKJI 1997. The results of the analysis 
obtained the performance of the Ngadisono intersection with unofficial traffic 
controllers with a degree of saturation = 0.7.  major road delay = 6.5 sec/pcu, minor 
road delay = 14.9 sec/pcu, intersection delay = 12.9 sec/pcu, and service level C. If 
there is no unofficial traffic controller with a saturation degree value = 0.7.  major 
road delay = 6.3 sec/pcu, minor road delay = 15.4 sec/pcu, intersection delay = 12.7 
sec/pcu and service level C. If regulated with APILL without any geometric 
changes, a degree of saturation is obtained at 0.8. The average delay for all 
intersections is 46.7 sec/pcu and the level of service is E. Meanwhile, if geometric 
changes are made to the intersection by widening the approach width, the degree of 
saturation is 0.7. The average delay for all intersections is 29.3 sec/smp and the 
service level is C. The recommendation for the best intersection arrangement, 
namely the Fly Over on Jalan Letjen Sutoyo, is considered capable of overcoming 
the congestion that occurs, as evidenced by the good value of the degree of 
saturation with the service level being B so the flow is stable, the driver has 
sufficient freedom to choose the speed. 
 
 
 
Keywords: Unsignalized intersection, intersection performance, regulator, delays 
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Kend : Kendaraan 

LV : Kendaraan Ringan (mobil penumpang, pick up, sedan, dan truk 

kecil) 

HV : Kendaraan Berat (bus dan truk lebih dari 2 as) 

MC : Sepeda Motor 

UM : Kendaraan Tidak Bermotor 

Emp : Ekivalen Mobil Penumpang 

Smp : Satuan Mobil Penumpang 

Q : Arus Lalu Lintas 

C : Kapasitas 

DS : Derajat Kejenuhan 

D : Tundaan 

Wmasuk : Lebar Masuk 

Wkeluar : Lebar Keluar 

CS : Ukuran Kota 

SF : Hambatan Samping 

LT : Belok Kiri 

ST : Lurus 

RT : Belok Kanan 

PLT : Rasio Belok Kiri 

PRT : Rasio Belok Kanan 

 

 

 

 


